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Lampiran 6 

Analisa Data Statistik 

1. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

  Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Total Skor Xylol . 6 . . 6 . 

Jeruk Purut 1% . 6 . . 6 . 

Jeruk Purut 2% .285 6 .138 .831 6 .110 

Jeruk Purut 3% .492 6 .000 .496 6 .000 

 

 

2. Uji Kruskal Wallis Test 
Ranks 

 Perlakuan N Mean Rank 

Total Skor Xylol 6 21.50 

Jeruk Purut 1% 6 5.50 

Jeruk Purut 2% 6 8.75 

Jeruk Purut 3% 6 16.75 

Total 24 
 

 

Test Statisticsa,b 

 Total Skor 

Kruskal-Wallis H 17.781 

df 3 

Asymp. Sig. <.001 

a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: perlakuan 

 

3. Uji Mann Whitney U 

No Perlakuan Hasil uji Mann Whitney U Keterangan 

1 Jeruk Purut 1% <0,001 Ada Perbedaan 

2 Jeruk Purut 2% 0.002 Ada Perbedaan 

3 Jeruk Purut 3% 0.317 Tidak ada perbedaan 
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Dokumentasi Penelitian 

 
Gambar 1. Jeruk Purut yang sudah dikupas 

 

 
Gambar 2. Proses Pembuatan perasan jeruk      

 purut 

Gambar 3. Penyaringan perasan jeruk purut 
dengan kertas saring kopi 

 

 
Gambar 4. Hasil dari penyaringan 

 
Gambar 5. Proses pembedahan mencit 

 
Gambar 6. Proses Fiksasi 
 



 

 
 

 

 

Gambar 7. Proses Pendinginan sebelum  
pemotongan 

 

 
Gambar 8. Proses Pemotongan Blok pada  

 mikrotom 

Gambar 9. Proses Pengenceran perasan jeruk  
purut 

 

 
Gambar 10. Proses deparafinisasi dengan  

jeruk purut 

Gambar 11. Tempat pewarnaan 
 

Gambar 12. Proses pewarnaan Hematoxylin  
Eosin 

 



 

 
 

 

 

Gambar 13. Hasil Pewarnaan dan mounting 

 

 
Gambar 14. Proses Pembacaan 

Gambar 15. Sediaan A1 (xylol) Perbesaran 
40X 

 

 
Gambar 16. Sediaan A1 (xylol) Perbesaran 

100x 

Gambar 17. Sediaan B1 (jeruk purut  
konsentrasi 1%) tertutupi sisa 
paraffin Perbesaran 40x  

Gambar 18. Sediaan B1 (jeruk purut  
konsentrasi 1%) tertutupi sisa 
paraffin Perbesaran 100X  
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Gambar 19. sediaan C1 (jeruk purut 
konsentrasi 2%)  Perbesaran 40X 

 

Gambar 20. sediaan C1 (jeruk purut  
konsentrasi 2%) perbesaran 100x 

Gambar 21. Sediaan D1 (jeruk purut 
 konsentrasi 3%) Perbesaran 40x 

Gambar 22. sediaan D1 (jeruk purut 
konsentrasi 3%) Perbesaran 100x 

 

  

Sisa 
paraffin 

Sisa 
paraffin 

Sisa 
paraffin 

Sisa 
paraffin 



 
 

PERBANDINGAN KUALITAS PEWARNAAN PERASAN 
JERUK PURUT (Cistrus hystrix DC) DENGAN XYLOL 
SEBAGAI AGEN DEPARAFINISASI DALAM PROSES 

PEWARNAAN HEMATOXYLIN EOSIN PADA SEDIAAN 
GINJAL MENCIT (Mus musculus) 

Amanda Khairunnisa RH¹, Lendawati², Misbahul Huda³ 
Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Program Studi Teknologi Laboratorium Medis  

Program Sarjana Terapan Politeknik Kesehatan Tanjung Karang 

ABSTRAK 

Deparafinisasi merupakan tahapan penting dalam pengolahan sampel jaringan untuk pewarnaan 

hematoxylin dan eosin, bertujuan menghilangkan atau melarutkan parafin sehingga sampel dapat 

menyerap pewarna dengan efektif. Xylol umumnya digunakan dalam proses deparafinisasi, namun 

toksisitasnya yang tinggi mendorong pencarian alternatif yang lebih aman dari xylol, seperti 

menggunakan perasan jeruk purut. Penelitian ini bertujuan membandingkan kualitas hasil 

deparafinisasi menggunakan xylol dan perasan jeruk purut pada konsentrasi 1%, 2%, dan 3%. Jenis 

penelitian ini adalah eksperimen yang melibatkan 24 preparat ginjal mencit, dianalisis menggunakan 

uji Kruskal-Wallis dengan nilai signifikansi p < 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa xylol 

menghasilkan skor deparafinisasi tertinggi dengan nilai rata-rata 8, diikuti oleh perasan jeruk purut 

3% dengan skor 7,3, sementara konsentrasi 1% dan 2% masing-masing memperoleh skor 4 dan 5. 

Berdasarkan skor penilaian yaitu 4-5 tidak baik dan 6-8 baik , perlakuan dengan xylol dan perasan 

jeruk purut 3% dinilai baik, sedangkan konsentrasi 1% dan 2% dinilai buruk.  

Kata Kunci: Xylol, Deparafinisasi, Jeruk Purut 
 

COMPARISON OF STAINING QUALITY BETWEEN KAFFIR 
LIME JUICE (Citrus hystrix DC) AND XYLOL AS 

DEPARAFFINIZATION AGENTS IN HEMATOXYLIN-EOSIN 
STAINING PROCESS ON MOUSE KIDNEY SAMPLES (Mus 

musculus) 
 

ABSTRACT 

Deparaffinization is a crucial step in tissue sample processing for hematoxylin and eosin staining, 

aiming to remove or dissolve paraffin so that samples can effectively absorb the stain. Xylol is 

commonly used in the deparaffinization process, but its high toxicity drives the search for safer 

alternatives, such as kaffir lime juice. This study aims to compare the deparaffinization quality using 

xylol and kaffir lime juice at concentrations of 1%, 2%, and 3%. This experimental study involved 

24 mouse kidney preparations, analyzed using the Kruskal-Wallis test with a significance level of p 

< 0.05. The results showed that xylol produced the highest deparaffinization score with an average 

of 8, followed by 3% kaffir lime juice with a score of 7.3, while the 1% and 2% concentrations 

scored 4 and 5, respectively. Based on the scoring criteria, where 4-5 is considered poor and 6-8 is 

considered good, treatments with xylol and 3% kaffir lime juice were rated good, whereas the 1% 

and 2% concentrations were rated poor. 

Keywords: Xylol, deparaffinization, Kaffir Lime Juice 
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Pendahuluan 
Deparafinisasi adalah tahapan di dalam proses 

pengolahan sampel jaringan yang bertujuan 
menghilangkan atau melarutkan parafin, sehingga 
sampel menjadi lebih mampu menyerap warna 
dengan efektif saat dilakukan pewarnaan. Parafin 
sendiri adalah sebuah campuran hidrokarbon yang 
terbuat dari minyak atau lemak dan memiliki sifat 
yang tidak dapat larut dalam air. Biasanya, dalam 
proses deparafinisasi, zat seperti Xylol dan toluol 
digunakan untuk menguraikan parafin yang 
sebagian besar berupa lemak (Sumanto, 2014). 

Xylol adalah agen deparafinisasi yang paling 
umum digunakan karena memiliki sifat 
pembersihan yang sangat baik. Xylol komersial 
adalah cairan bening dan tidak berwarna (Raj B.V. 
et al., 2018). Xylol lebih banyak dipakai oleh 
histologis karena jaringan menjadi transparan dan 
hasilnya menjadi lebih baik (Pandey et al., 2014). 
Namun, Xylol tidak hanya mahal tetapi juga 
memiliki efek berbahaya pada kesehatan manusia, 
Xylol dapat menghasilkan dampak kesehatan baik 
dalam jangka pendek (<14 hari) maupun jangka 
panjang (>365 hari). Jenis dan tingkat keparahan 
efek kesehatan ini dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, termasuk jumlah paparan dan lamanya 
paparan tersebut. Beberapa akibat paparan Xylol 
adalah, iritasi pada paru paru, iritasi pada hidung, 
telinga dan tenggorokan (Rai et al., 2016).  

Air lemon dan Jeruk nipis dapat digunakan 
sebagai pengganti Xylol karena sifat dari air 
lemon dan jeruk nipis sebagai pelarut, hal tersebut 
disebabkan oleh adanya asam sitrat, yang 
menyebabkan wax atau lilin paraffin tidak dapat 
menempel sehingga air lemon dapat menjadi agent 
deparafinisasi (Ananthaneni et al., 2014).   

Asam sitrat selain mudah untuk dicari, juga lebih 
murah dibandingkan dengan Xylol, selain itu juga 
Asam sitrat tidak menyebabkan gangguan 
kesehatan tidak seperti Xylol. Asam sitrat dapat 
ditemukan dalam bahan-bahan organik seperti 
jeruk, termasuk jeruk purut, dan jeruk lemon. Kadar 
asam sitrat yang ada pada jeruk purut adalah 
1,3359% atau 22,176 g/L dan pada jeruk lemon 
didapatkan 1,3590% atau 22,56 g/L (Izza & 
Rahayu, 2018).   

 

Metode 
 Jenis Penelitian yang akan dilakukan adalah 

eksperimen. Penelitian ini bertujuan 
membandingkan kualitas hasil deparafinisasi pada 
proses pewarnaan hematoxylin dan eosin, 
menggunakan xylol dan perasan jeruk purut pada 
konsentrasi 1%, 2%, dan 3% dengan Spesimen 
yang digunakan adalah ginjal mencit. Teknik 
perhitungan sample dilakukan dengan Rumus 
Federer (1963). Data yang didapatkan dari hasil 
skoring penilaian kualitas pewarnaan hematoxylin 
eosin deparafinisasi dengan xylol dan perasan 
jeruk purut 1%, 2% dan 3% diuji statistik dengan 
Kruskal Wallis Test dengan nilai signifikan p<0,05 
agar dapat mengetahui apakah ada perbedaan atau 
tidak antara kualitas hasil pewarnaan hematoxylin 
eosin sediaan ginjal mencit menggunakan 
deparafinisasi dengan xylol dan jeruk purut. 

 

Hasil 
 Berdasarkan hasil penelitian perbandingan 

deparafinisasi perasan jeruk purut dengan xylol 
yang dilakukan dengan 24 sediaan di balai 
veteriner pada mei 2024 adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Hasil Deparafinisasi dengan xylol 

Kualitas Sediaan Histologi 
 Inti sel Sitoplas

ma 

Intensitas 
Pewarnaan 

Kontras 
Pewarnaan 

N % N % N % N % 

Baik 6 100 6 100 6 100 6 100 

Tidak Baik 0 0 0 0 0 0 0 0 

Total 6 100 6 100 6 100 6 100 

 

Berdasarkan Tabel 1. didapatkan hasil bahwa 
xylol memiliki kualitas baik dengan nilai 4 
parameter yaitu inti sel mendapat persentase 100% 
dengan 6 sediaan, sitoplasma mendapat nilai 
100% dengan 6 sediaan, intensitas pewarnaan 
mendapat persentase 100% dengan 6 sediaan dan 
kontras pewarnaan mendapat persentase 100% 
dengan 6 sediaan.  

 

 

 

 

 
 



 

 

 

Tabel 2. Hasil Deparafinisasi dengan perasan  
jeruk purut 1% 

Kualitas Sediaan Histologi 
 Inti sel Sitoplas

ma 

Intensitas 
Pewarnaan 

Kontras 
Pewarnaan 

N % N % N % N % 

Baik 0 0 0 0 0 0 0 0 

Tidak Baik 6 100 6 100 6 100 6 100 

Total 6 100 6 100 6 100 6 100 

 

Berdasarkan table 2 didapatkan hasil tidak baik 
pada seluruh kualitas hasil pewarnaan dengan 
deparafinisasi menggunakan perasan jeruk purut 
1% pada 4 parameter yaitu inti sel dengan 
persentase 100% tidak baik pada 6 sediaan, 
sitoplasma dengan persentase 100% tidak baik 
pada 6 sediaan, intensitas pewarnaan dengan 
persentase 100% tidak baik pada 6 sediaan dan 
kontras pewarnaan mendapatkan persentase 100% 
tidak baik pada 6 sediaan. 

 

Tabel 3. Hasil Deparafinisasi dengan perasan  
jeruk purut 2% 

Kualitas Sediaan Histologi 
 Inti sel Sitoplas

ma 

Intensitas 
Pewarnaan 

Kontras 
Pewarnaan 

N % N % N % N % 

Baik 1 17 3 50 2 33 0 0 

Tidak Baik 5 83 3 50 4 67 6 100 

Total 6 100 6 100 6 100 6 100 

 

Berdasarkan table 3 didapatkan hasil tidak baik 
pada kualitas hasil pewarnaan hematoxlyn eosin 
deparafinisasi dengan perasan jeruk purut 2% 
kualitas hasil pada 4 parameter yaitu inti sel 
dengan persentase 83% tidak baik pada 5 sediaan 
dan 1 sediaan baik dengan persentase 17%, 
sitoplasma dengan persentase 50% tidak baik pada 
3 sediaan dan dan 50% baik pada 3 sediaan, 
intensitas pewarnaan dengan persentase 67% tidak 
baik pada 4 sediaan dan 33% baik pada 2 sediaan, 
dan kontras pewarnaan mendapatkan persentase 
100% tidak baik pada 6 sediaan. 

 

Tabel 4. Hasil Deparafinisasi dengan perasan  
jeruk purut 3% 

Kualitas Sediaan Histologi 
 Inti sel Sitoplasma Intensitas 

Pewarnaan 

Kontras 
Pewarnaan 

N % N % N % N % 

Baik 5 83 5 83 5 83 5 83 

Tidak Baik 1 17 1 17 1 17 1 17 

Total 6 100 6 100 6 100 6 100 

 

Berdasarkan table 4 didapatkan hasil baik pada 
kualitas hasil pewarnaan hematoxlyn eosin 
deparafinisasi dengan perasan jeruk purut 3% 
kualitas hasil pada 4 parameter yaitu inti sel 
dengan persentase 17% tidak baik pada 1 sediaan 

dan 5 sediaan baik dengan persentase 83%, 
sitoplasma dengan persentase 17% tidak baik pada 
1 sediaan dan dan 83% baik pada 5 sediaan, 
intensitas pewarnaan dengan persentase 17% tidak 
baik pada 1 sediaan dan 83% baik pada 5 sediaan, 
dan kontras pewarnaan mendapatkan persentase 
17% tidak baik pada 1 sediaan dan 83% baik pada 
5 sediaan. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan dengan rata rata yang telah 
diperoleh pada hasil kualitas pewarnaan 
hematoxylin eosin proses deparafinisasi dengan 
xylol dan perasan jeruk purut 1%, 2% dan 3% 
didapatkan hasil dengan rata rata skor 8; 4; 5; 7,3 
dimana xylol memilki skor tertinggi. 
Deparafinisasi dengan perasan jeruk purut 3% 
mendapatkan hasil kedua terbaik dengan nilai 7,3 
namun masih tersisa paraffin yang lebih sedikit 
dari konsentrasi 1% dan 2%. 

 

 
Gambar 1. Hasil pewarnaan hematoxylin  

eosin deparafinisasi dengan  
xylol 

Pada gambar 1 dapat dilihat sediaan pewarnaan 
hematoxylin eosin deparafinisasi dengan xylol 
menghasilkan hasil yang baik berdasarkan skoring 
yang telah dengan parameter inti sel, sitoplasma, 
intensitas pewarnaan dan kontras pewarnaan 
dengan total skor rata rata 8. 

Hal ini disebabkan oleh xylol adalah zat 
pembersih yang sangat baik dan sebagai pelarut 
yang baik, Raj (2018)  mengatakan bahwa Xylol 
adalah agen deparfinisisasi yang memiliki sifat 
pembersihan yang sangat baik dan menurut 
Pandey (2016) xylol merupakan Gold Standar 
dalam pewarnaan Hematoxylin & Eosin. Karena 
menurut Akmalia (2018) sifat paraffin yaitu tidak 
dapat terlarut didalam air sehingga membutuhkan 
pelarut nonpolar yaitu xylol. 



 

 

 

 

 
Gambar 2. Hasil pewarnaan hematoxylin  

eosin deparafinisasi dengan  
perasan jeruk purut 1 % 

 

Pada gambar 2 dapat dilihat sediaan pewarnaan 
hematoxylin eosin deparafinisasi dengan perasan 
jeruk purut 1% menghasilkan hasil yang buruk 
berdasarkan skoring yang telah dengan parameter 
inti sel, sitoplasma, intensitas pewarnaan dan 
kontras pewarnaan dengan total skor rata rata 4.  

Kurangnya konsentrasi perasan jeruk purut 
yang mengakibatkan asam sitrat yang terlarut 
tidak pekat dan tidak dapat melunturkan lemak 
secara maksimal, Pada penelitian yang dilakukan 
oleh  Aparna (2018) yang melakukan 
deparafinisasi dengan dengan perasan jeruk lemon 
kosentrasi 95% didapatkan hasil yang baik.  

Pemanasan dan waktu juga dapat 
mempengaruhi hasil, penelitian oleh Ebhohimen 
(2023), yang menggunakan perasan jeruk lemon 
95% dengan waktu selama 15 menit dan 
menggunakan pemanasan dengan suhu 70° dan 
mendapatkan hasil yang baik. 

 

 
Gambar 3. Hasil pewarnaan hematoxylin  

eosin deparafinisasi dengan  
perasan jeruk purut 2 % 

 

Pada gambar 3 dapat dilihat sediaan pewarnaan 
hematoxylin eosin deparafinisasi dengan perasan 
jeruk purut 2% menghasilkan hasil yang buruk 
berdasarkan skoring yang telah dengan parameter 
inti sel, sitoplasma, intensitas pewarnaan dan 
kontras pewarnaan dengan total skor rata rata 5, 
Namun dapat terlihat bahwa paraffin yang tersisa 
jauh lebih sedikit dibandingkan dengan 
deparafinisasi dengan perasan jeruk purut 1%, 
karena Tingkat konsentrasi perasan jeruk purut 2% 
yang lebih tinggi dari pada perasan jeruk purut 
1%.  

Masih tersisanya paraffin dapat disebabkan 
oleh suhu dan konsentrasi yang terlalu rendah 
sehingga paraffin tidak terlarut secara sempurna. 
Penelitian Sravya (2018) yang melakukan 
deparafinisasi dengan perasan jeruk lemon 95% 
pada suhu 94° dengan hasil yang sangat baik. 
Proses deparafinisasi juga dapat dipengaruhi oleh 
waktu, dimana semakin lama waktu deparafinisasi 
maka semakin baik pula hasil, Penelitian Dewi 
(2020) dengan melakukan deparafinisasi 
menggunakan ekstrak jeruk peras dengan variasi 
waktu 40, 50 dan 60 menit didapatkan hasil terbaik 
pada deparafinisasi dengan waktu 60 menit. 

 

 
Gambar 4. Hasil pewarnaan hematoxylin 

eosin deparafinisasi dengan  
perasan jeruk purut 3 % 

 

Pada gambar 4 dilihat hasil sediaan 
Deparafinisasi dengan jeruk purut 3% 
menghasilkan hasil yang baik dengan 4 parameter 
yaitu inti sel, sitoplasma, intensitas pewarnaan dan 
kontras pewarnaan dimana didapatkan hasil 
dengan total skor rata rata 7,3. Deparafinisasi 
dengan 3% menghasilkan Paraffin yang tersisa 
pada sediaan jauh lebih sedikit dari pada 



 

 

 

deparafinisasi dengan perasan jeruk purut 1% dan 
2%.  

Konsentrasi yang lebih tinggi dari pada kedua 
perlakuan (1% dan 2%) dimana Tingkat asam 
sitrat pada 3% lebih pekat dari kedua perlakuan 
sehingga didapatkan hasil yang lebih baik dan 
tersisa lebih sedikit.  

Penelitian Aenun (2018) yang melakukan 
deparafinisasi dengan perasan kulik jeruk nipis 
1%, 2% dan 3% dan hasil terbaik didapatkan pada 
konsentrasi 3%. Paraffin yang masih tersisa pada 
sediaan dapat terjadi karena waktu yang 
digunakan terlalu singkat sehingga deparafinisasi 
tidak sempurna, serta suhu yang tidak sesuai. 
Penelitian Aswani (2020) yang melakukan 
deparafinisasi dengan perasan jeruk lemon 95% 
selama 20 menit dengan suhu 70°, didapatkan 
hasil yang baik, karena titik leleh paraffin yaitu 
53,7°C. 
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